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Abstract

A company must have a computerized system to manage goods data, this is so that data
management can be done quickly and accurately. PT. Indo Dayasurya Persada is a private
company that sends various goods every day for the projects it is working on. However,
when the delivery process is slow and sometimes errors occur, the difference between the
stock of goods in the warehouse and the existing stock is caused by defects in the
warehouse admin because the process of processing goods inventory data is still done
manually. The aim of this research is to design and build an inventory management
information system at PT. Indo Dayasurya Persada is website based. The application
development methodology that the author uses is the SDLC (System Development Life
Cycle) method with a waterfall process model up to the testing stage. The programming
languages used are HTML, PHP, CSS, and JavaScript using the Laravel framework and
using MySQL as the database. The result of the research is the creation of a website-based
application. This system was developed so that the warehouse management process
becomes more efficient and accurate. This aims to minimize the possibility of data loss,
data damage, time checking data, and archiving data that is not properly formatted.
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Abstrak
Suatu perusahaan harus memiliki sebuah sistem yang terkomputerisasi untuk mengelola
data barang, hal ini dimaksudkan agar pengelolaan data dapat dilakukan secara cepat dan
akurat. PT. Indo Dayasurya Persada merupakan salah satu perusahaan swasta yang setiap
harinya mengirim berbagai barang untuk keperluan proyek yang di kerjakan. Namun pada
saat proses pengiriman tersebut berjalan lamban dan kadang terjadi kekeliruan perbedaan
stok barang yang digudang dengan stok barang yang ada dicacatan admin gudang karena
dalam proses pengolahan data persedian barang masih dilakukan secara manual. Tujuan
dari penelitian ini yaitu merancang dan membangun sistem informasi manajemen inventory
pada PT. Indo Dayasurya Persada berbasis website. Metodologi pengembangan aplikasi
yang penulis gunakan adalah metode SDLC (System Develop Life Cycle) dengan model
proses waterfall sampai tahap pengujian. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah
HTML, PHP, CSS, dan JavaScript dengan menggunakan framework Laravel serta
menggunakan MySQL sebagai database-nya. Hasil dari penelitian adalah terciptanya
sebuah aplikasi berbasis website. Sistem tersebut di kembangkan agar proses manajemen
gudang menjadi lebih efisien dan akurat. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir
kemungkinan terjadinya kehilangan data, kerusakan data, lama pengecekan data, dan
pengarsipan data yang tidak terformat dengan baik.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Manajemen Gudang, Website.
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1. PENDAHULUAN

PT Indo Dayasurya Persada meru-
pakan salah satu perusahaan swasta yang
beralamatkan di Jalan Letjend Suprapto
Kemayoran Jakarta Pusat. PT Indo
Dayasurya Persada bergerak di bidang
jasa konstruksi khususnya di bidang
Mechanical dan Electrical (M/E), berdiri
tahun 2003 di Jakarta Pusat, sedang ber-
kembang pesat dan telah banyak menger-
jakan proyek proyek Mekanikal, Elek-
trikal, dan Plumbing, seperti pada Hotel,
Apartemen, Gedung Perkantoran, Pabrik/
Industri berat dan ringan, Pusat Perbe-
lanjaan/Mall, Bangunan Pendidiakan, dan
lain-lain.

Setiap harinya PT. Indo Dayasurya
Persada mengirim berbagai barang untuk
keperluan proyek vyang di kerjakan.
Namun pada saat proses pengiriman
tersebut berjalan lamban dan kadang
terjadi kekeliruan perbedaan stok barang
yang digudang dengan stok barang yang
ada dicacatan admin gudang. Karena
dalam proses pengolahan data persedian
barang masih dilakukan secara manual
oleh admin gudang yaitu untuk pendataan
barang masuk, keluar, dan retur hanya
dicatat menggunakan buku. Sehingga dari
permasalahan tersebut sering terjadi
kesalahan dalam perhitungan barang,
kesulitan dalam pencatatan dan pem-
buatan laporan barang masuk, barang
keluar, dan barang retur, serta sulitnya
dalam pencarian data barang yang di
perlukan karena penumpukan berkas
yang banyak. Untuk itu sudah saatnya
perusahaan  berpindah  menggunakan
aplikasi dalam pengelolaan data seperti
pengolahan data keluar masuk barang dan
stok barang dengan aplikasi yang lebih
efisien dan akurat.

Menanggapi permasalahan tersebut,
dibutuhkan pengembangan sistem penge-
lolaan mengenai manajemen gudang
untuk membantu aktivitas kerja pada PT.
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Indo Dayasurya Persada yang mudah
dikelola. Sistem yang dikembangkan ter-
sebut menggunakan PHP, MySQL, dan
berbasis website. Sistem tersebut di kem-
bangkan agar proses manajemen gudang
menjadi lebih efisien dan akurat. Hal ini
bertujuan untuk meminimalisir kemung-
kinan terjadinya kehilangan data, keru-
sakan data, lama pengecekan data, dan
pengarsipan data yang tidak terformat
dengan baik.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan
didalam pendefinisian sistem. Pendekatan
yang menekankan pada prosedur men-
definisikan sistem sebagai suatu jaringan
kerja prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama
untuk melakukan suatu kegiatan atau
untuk  menyelesaikan suatu sasaran
tertentu (Awaludin, 2019). Sedangkan
pendekatan sistem yang lebih
menekankan pada elemen atau komponen
mendefinisikan sistem sebagai kumpulan
elemen yang berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. [1]

2.2. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sistem di
dalam suatu organisasi yang memper-
temukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian, membantu dan mendukung kegia-
tan operasi, bersifat manajerial dari suatu
organisasi dan membantu mempermudah
penyediaan laporan yang diperlukan. [2]
2.3. Inventory
Tergantung dari industri dan jenis
perusahaannya, pengertian dari inventory/
inventaris/ stok persediaan bisa memiliki
sedikit perbedaan. Tapi, secara umum,
pengertian inventory adalah seluruh pro-
duk, barang, dagangan, maupun bahan
yang dipunyai sebuah bisnis yang
nantinya akan dijual ke pasar guna
mendapatkan keuntungan. Pada industri



manufaktur, yang dimaksud dengan
inventory tidak hanya produk akhir atau
barang yang sudah diproduksi dan siap
untuk dijual. Melainkan, bahan mentah
yang masih akan diolah pada proses
produksi maupun produk setengah jadi.
Di sisi lain, pada industri jasa, walaupun
tidak terjadi pertukaran stok dalam
bentuk fisik, inventory masih tetap ber-
laku. Hanya saja, mayoritas stok perse-
diaan pada bisnis di industri ini tidak
berwujud fisik. Jadi, bisa diartikan jika
pengertian inventaris dalam industri jasa
mencakup langkah ataupun informasi
yang terlibat sebelum menjalankan atau
menyelesaikan proses penjualan. [3]

2.4. Website

Website merupakan kumpulan hala-
man-halaman yang digunakan untuk
menampilkan informasi teks, gambar
diam atau gerak, animasi, suara, dan atau
gabungan dari semuanya, baik yang
bersifat statis maupun dinamis yang
membentuk satu rangkaian bangunan
yang saling terkait, yang masing- masing
dihubungkan dengan jaringan-jaringan
halaman. [4]

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Pengumpulan Data
Metode yang akan digunakan untuk

merancang dan menganalisa sistem dalam

penelitian ini adalah:

a. Metode Observasi
Metode ini dilakukan dengan melaku-
kan pengamatan secara langsung di PT
Indo Dayasurya Persada untuk
mengetahui sistem manajemen gudang
yang berjalan.

b. Metode Wawancara
Metode ini dilakukan melalui dialog
serta tanya jawab dengan lembaga
terkait untuk memperoleh data yang
dibutuhkan dan menentukan sebuah
desain yang akan dibuat, tentu saja
dengan narasumber yang merupakan
orang yang berpengalaman dan kom-
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peten dibidangnya. Penulis melakukan
tanya jawab (wawancara) dengan
admin PT Indo Dayasurya Persada
yaitu  dengan Bapak  Andika
Kurniawan untuk mengumpulkan data
yang berkaitan dengan penelitian.
c. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah metode pengum-
pulan data dengan mencari informasi
lewat buku, majalah, koran, dan litera-
tur lainnya yang bertujuan untuk
membentuk sebuah landasan teori.
Dari definisi tersebut maka penulis
mencari sumber-sumber bahan yang
dapat digunakan untuk mendukung
penyusunan  laporan  skripsi ini
diantaranya dengan membaca buku
dan membuka website yang ada di
internet.

3.2. Metode Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan sistem ini,
penulis menggunakan metode pengem-
bangan sistem waterfall. Metode water-
fall melakukan pendekatan secara siste-
matis dan urut mulai dari level kebutuhan
sistem lalu menuju ke tahap analisis,
desain, coding, testing / verification, dan
maintenance. Sehingga pengerjaan dari
suatu sistem dilakukan secara berurutan
atau secara linier. [5]

H

Design

Requirements
Analysis and
Specification

H

Coding and
Unit Testing

H

Integration and
System Testing

H

Maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall

Berikut adalah penjelasan dari
tahapan-tahapan yang dilakukan:



a. Requirements Analysis and Specifica-
tion
Ini adalah langkah pertama yang
paling penting dari model waterfall.
Kegiatan ini terdiri dari mengumpul-
kan persyaratan dan kemudian meng-
analisa persyaratan yang terkumpul.
Tujuan dari kegiatan pengumpulan
persyaratan ini adalah untuk mengum-
pulkan semua informasi yang relevan
mengenai sistem yang akan dikem-
bangkan dengan maksud untuk
memahami dengan jelas kebutuhan
pengguna sistem.

b. Design
Proses ini digunakan untuk mengubah
kebutuhan-kebutuhan diatas menjadi
representasi kedalam bentuk blueprint
software sebelum coding dimulai.
Design harus dapat mengimplemen-
tasikan kebutuhan yang telah d-
isebutkan pada tahap sebelumnya.
Tahapan ini difokuskan pada proses
desain struktur data, arsitektur sistem,
representasi interface, dan algoritma
program.

c. Coding and Unit Testing
Setelah proses desain selesai maka
hasilnya harus diterjemahkan kedalam
bentuk program  komputer yang
kemudian menghasilkan suatu sistem.
Kemudian program yang dibangun
langsung diuji per unit. Selama unit
testing, setiap modul diuji secara
terpisah karena ini adalah cara yang
paling efisien untuk mengidentifikasi
kesalahan pada program.

d. Integration and System Testing
Kegiatan ini dilakukan untuk mene-
mukan  kesalahan-kesalahan  yang
memungkinkan terjadi pada proses
pengkodean secara keseluruhan, serta
memastikan bahwa program yang di-
bangun memberikan hasil yang sesuai
dengan kebutuhan.

e. Maintenance
Ini adalah tahap akhir dari model
waterfall dan dilakukan setelah
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instalasi sistem. Ketika sistem dijalan-
kan tak jarang ditemukan cacat pada
sistem yang tidak ditemukan sebelum-
nya sehingga mengharuskan program-
er memperbaiki ataumeningkatkan
Kinerja sistem.

4. PEMBAHASAN
4.1. Analisa Sistem yang Diusulkan
Perancangan  sistem  dilakukan
untuk memberikan gambaran, perencana-
an, dan pembuatan sketsa pengaliran
suatu data dalam program. Sehingga
memudahkan seseorang dalam pembuat-
an sistem agar sistem dapat dengan
mudah dimengerti oleh orang yang
menggunakan sistem tersebut.

Dalam  mengantisipasi maupun
mengatasi permasalahan yang ada pada
sistem informasi manajemen inventory
pada PT. Indo Dayasurya Persada, perlu
adanya implementasi aplikasi sistem baru
berupa aplikasi online berbasis web
sebagai pengganti dari sistem yang sudah
ada. Dengan sistem yang baru ini di-
harapkan proses manajemen gudang
menjadi lebih efisien dan akurat, hal ini
bertujuan untuk meminimalisir kemung-
kinan terjadinya kehilangan data, keru-
sakan data, lama pengecekan data, dan
pengarsipan data yang tidak terformat
dengan baik.

Adapun alur sistem informasi
manajemen inventory yang diusulkan di
PT Indo Dayasurya Persada yaitu sebagai
berikut:
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Pada gambar diatas terlihat bahwa
Operator memulai dengan membuka
website kemudian melakukan login,
setelah berhasil login Operator mengecek
stok barang yang akan habis kemudian
membeli barang ke supplier, sleanjutnya
operator meng-input daftar barang
kemudian meng-input barang masuk /
keluar, data-data yang di-input Operator
tersebut akan masuk kedalam database,
setelah itu Operator dapat mencetak surat
jalan. Disisi lain terdapat Pimpinan yang
juga dimulai dengan membuka website
kemudian melakukan login, setelah
berhasil login Pimpinan dapat melihat
data barang masuk / keluar yang diambil
dari database yang ada, kemudian
Pimpinan dapat mencetak laporan.

4.2. Analisa Kebutuhan Sistem

Adapun kebutuhan sistem infor-
masi manajemen inventory pada PT. Indo
Dayasurya Persada berbasis website ini
dibagi menjadi dua kebutuhan yaitu
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non
fungsional.
a. Kebutuhan Fungsional

1. Operator
a) Operator dapat melakukan login
b) Operator  dapat  mengelola
barang keluar.
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c) Operator dapat mencetak surat
jalan.

d) Operator  dapat
barang masuk.

e) Operator dapat mengelola daftar
barang.

f) Operator dapat melakukan
logout

2. Admin
a) Admin dapat melakukan login
b) Admin dapat mencetak laporan.

mengelola

c) Admin dapat mengelola user
aplikasi.
d) Admin dapat melakukan logout.
3. Pimpinan
a) Pimpinan  dapat melakukan
login.
b) Pimpinan dapat melihat barang
keluar.
c) Pimpinan dapat melihat barang
masuk.
d) Pimpinan dapat melihat daftar
barang.
e) Pimpinan  dapat  mencetak
laporan.
f) Pimpinan dapat melakukan
logout.

b. Kebutuhan Non Fungsional
1) Sistem dibuat dengan tampilan user
friendly sehingga mudah dalam
penggunaannya.

2) Menggunakan bahasa indonesia
yang mudah dipahami.
3) Sistem dilengkapi menu login

untuk menjaga keamanan data.

5. HASIL PEMBAHASAN

5.1. Desain

a. Halaman Login
Halaman ini digunakan untuk login
kedalam aplikasi, admin / pimpinan
harus mengisi username dan pass-
word kemudian klik tombol Login.
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Gambar 3. Halaman Login

Halaman Dashboard

Halaman ini digunakan untuk me-
nampilkan jumlah barang keluar,
barang masuk, daftar barang, dan
jumlah user.

Gambar 4. Halaman Dashboard

Halaman Barang Keluar

Halaman ini  digunakan untuk
menampilkan data barang keluar.
Terdapat tombol Tambah untuk
menambah data dan tabel untuk

menampilkan datanya.

Gambar 5. Halaman Barang Keluar
Halaman Tambah Barang Keluar

Halaman ini digunakan untuk me-
nambah data barang keluar. Terdapat

form yang harus diisi serta tombol
Simpan untuk menyimpan data.
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Gambar 6. Halaman Tambah Barang
Keluar

Halaman Detail Barang Keluar
Halaman ini digunakan untuk me-
nampilkan detail barang keluar.
Terdapat tombol Kembali, Cetak
untuk mencetak surat jalan, dan
Tambah untuk menambah.

F—

Gambar 7. Halaman Detail Barang
Keluar

Halaman Tambah Detail

Keluar

Halaman ini digunakan untuk me-

nambah detail barang keluar. Ter-

dapat form yang harus diisi serta

tombol Simpan untuk menyimpan
data.

Barang

Gambar 8. Halaman Tambah Detail
Barang Keluar



5.2. Software Maintenance

an dari

Software maintenance adalah bagi-
Software Development Lice

Cycle (SDLC), software maintenance
dilakukan diakhir pembuatan software.
Aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada
software maintenance diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Pemeliharaan  infrastruktur  dan
hosting

Aktivitas software maintenance ini
termasuk mengatur kode (bahasa
pemrograman), hosting, serta pem-
buatan dokumentasi untuk memper-
kirakan kemungkinan masalah yang
akan muncul.

Dukungan dan pemeliharaan aplikasi
(support and maintenance)

Tidak hanya pemeliharaan, aktivitas
dalam software maintenance juga
mencakup dukungan aplikasi. Hal ini
berkaitan dengan pengamanan apli-
kasi dan juga menghilangkan ke-
mungkinan risiko gangguan yang
akan muncul dalam menggunakan
software tersebut.

Pencadangan dan pemulihan (backup
and recovery)

Pengembang software biasanya juga
akan rutin melakukan pencadangan
dan pemulihan sebagai salah satu
bagian dari layanan software mainte-
nance. Tujuannya adalah untuk
memperkuat keamanan data dalam
software tersebut.

Optimalisasi

Dalam aktivitas software maintenan-
ce, software yang Anda gunakan saat
ini juga akan dioptimalisasi. Hal ini
mencakup menghilangkan kerusakan
yang ditemukan saat software
digunakan dan menyesuaikan fitur
software terhadap perubahan bisnis.
Otomatisasi

Aktivitas otomatisasi dalam software
maintenance yaitu penerapan peng-
gunaan teknologi yang sama oleh
semua tim pengembang software
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agar bisa mendapatkan salinan
software tersebut dengan mudah.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dan pengujian

sistem, maka dapat disimpulkan bahwa:

a.

Sistem informasi manajemen inven-
tory pada PT Indo Dayasurya
Persada ini dibangun berbasis
website menggunakan Bahasa pem-
rograman PHP, HTML, CSS, dan
JavaScript, serta  menggunakan
MySQL sebagai database.

Dalam pengembangan sistem ini,
penulis menggunakan metode pe-
ngembangan  sistem  waterfall.
Metode waterfall melakukan pende-
katan secara sistematis dan urut
mulai dari level kebutuhan sistem
lalu menuju ke tahap analisis, desain,
coding, testing / verification, dan
maintenance. Sehingga pengerjaan
dari suatu sistem dilakukan secara
berurutan atau secara linier.

Sistem informasi manajemen inven-
tory pada PT Indo Dayasurya
Persada berbasis website ini telah
diimplementasikan pada  bagian
administrasi  untuk  memudahkan
dalam mencatat dan mengolah data
barang, serta mempermudah mem-
buat laporan supaya lebih akurat dan
tepat waktu.

Beberapa hal yang perlu diperhati-

kan dalam pengembangan sistem kede-
pannya, antara lain:

a.

Penelitian ini  dapat dijadikan
referensi untuk penelitian selanjutnya
di bidang sistem informasi manaje-
men invemtory.

Penambahan dan pengembangan
fitur aplikasi sangat dimungkinkan
seiring dengan berkembangnya tek-
nologi kedepannya. Untuk itu penulis
mengharapkan pada pengembangan
berikutnya agar aplikasi ini dibangun
berbasis Android juga, agar pemilik



perusahaan dapat lebih mudah c. Sebelum penggunaan aplikasi ini

memantau  aktifitas  manajemen hendaknya perlu adanya pelatihan
inventory melalui perangkat terhadap user atau calon pengguna
Androidnya. agar dapat mengerti prosedur yang

benar dalam penggunaan aplikasi ini.
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